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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa
perguruan tinggi dalam mengelola referensi akademik melalui pemanfaatan aplikasi Zotero.
Pelatihan difokuskan pada kemampuan mahasiswa untuk menghimpun, menyusun, dan
menggunakan daftar pustaka sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Kegiatan dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif melalui kombinasi workshop, demonstrasi, dan praktik terbimbing.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu melakukan instalasi Zotero, membangun serta
mengatur pustaka referensi, dan mengintegrasikannya ke dalam penulisan karya ilmiah. Selain
keterampilan teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi digital
dalam mendukung integritas akademik. Program ini diharapkan dapat memperkuat kompetensi
penulisan ilmiah mahasiswa sekaligus mendorong budaya publikasi akademik yang lebih baik.

Kata Kunci: Zotero, literasi digital, manajemen referensi, keterampilan sitasi, penulisan akademik
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PENDAHULUAN

Berisi deskripsi tentang analisis situasi atau kondisi obyektif subyek pengabdian
(komunitas dampingan), isu dan fokus pengabdian, alasan memilih subyek pengabdian, dan
perubahan sosial yang diharapkan atau tujuan pengabdian masyarakat yang didukung dengan data-
data kualitatif mapun kuantitatif, serta didukung dengan literature review yang relevan. Referensi
menggunakan sitasi Mendeley atau Zotero.! (Times New Roman, size 12, Spacing: before 0 pt;
after O pt, Line spacing:

Karya ilmiah mahasiswa di perguruan tinggi tidak hanya memerlukan gagasan dan data
yang baik, tetapi juga referensi yang valid dan cara sitasi serta pengelolaan pustaka yang tepat.
Namun kenyataannya, banyak mahasiswa masih kesulitan dalam aspek ini; misalnya memilih
sumber yang kredibel, menggunakan gaya sitasi yang konsisten, dan mengelola referensi secara
sistematis. Kesulitan ini berdampak pada kualitas tulisan ilmiah, kecepatan penyusunan skripsi,
serta probabilitas publikasi. Data dari PKM “Pelatihan Manajemen Referance Zotero bagi
Mahasiswa Pascasarjana IAIN Palangkaraya” menunjukkan bahwa mahasiswa pascasarjana
memerlukan peningkatan kemampuan dalam pencarian dan pengelolaan referensi ilmiah
menggunakan Zotero (Hidayati, 2022).

Begitu pula, dalam PKM “Pelatihan Pemanfaatan Reference Management Software Zotero
Untuk Mendukung Pengelolaan Dokumen Ilmiah Mahasiswa” di Universitas Sembilanbelas
November Kolaka, ditemukan bahwa setelah pelatihan 85,29 % peserta mampu mengoperasikan
Zotero dan mayoritas memahami penggunaan untuk pengelolaan dokumen ilmiah (Ahmar dkk.,
2023)Selain itu, studi “Manajemen Referensi dengan Aplikasi Zotero untuk Meningkatkan
Kualitas Publikasi Mahasiswa” yang dilakukan Universitas Negeri Makassar juga memperlihatkan
bahwa materi dan pelatihan penggunaan Zotero membantu mahasiswa memahami sitasi, kutipan,
dan bibliografi (Baso dkk., 2023).

Meski demikian, masalah literasi referensi ilmiah tidak hanya soal perangkat lunak, tetapi
juga kesadaran digital, akses ke jurnal atau pustaka elektronik, dan keahlian mengevaluasi sumber
pustaka. Studi “Literasi Referensi Ilmiah di Perguruan Tinggi: Konsep dan Manfaatnya dalam
Membantu Mahasiswa dalam Menulis dan Mempublikasi Karya Ilmiah” melaporkan bahwa
pemahaman mahasiswa mengenai sumber referensi dan manfaat latihan literasi referensi
membantu setelah intervensi pelatihan (Saputra, 2020).

Lebih jauh lagi, literasi referensi tidak bisa dipisahkan dari kemampuan literasi informasi
secara keseluruhan. Mahasiswa yang terbiasa memanfaatkan aplikasi pengelola referensi
cenderung lebih efektif dalam menyeleksi sumber, mengintegrasikan kutipan, serta menjaga
orisinalitas karya tulis, pelatihan berbasis teknologi seperti Zotero bukan hanya solusi teknis,
melainkan juga strategi untuk memperkuat daya saing akademik mahasiswa. Selain itu,
implementasi pelatihan Zotero pada level mahasiswa sarjana memiliki implikasi jangka panjang.
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Kompetensi yang diperoleh tidak hanya mendukung penyelesaian studi, tetapi juga mempersiapkan
mereka menjadi penulis akademik yang produktif di kemudian hari.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan Universitas Islam Kadiri dengan
melibatkan 45 mahasiswa strata satu penerima beasiswa Bank Indonesia sebagai peserta utama.
Kelompok sasaran dipilih karena pada jenjang ini mahasiswa mulai intens menulis makalah,
artikel, maupun proposal penelitian, sehingga kebutuhan terhadap literasi referensi sangat tinggi.
Peserta berasal dari berbagai program studi dan berada pada rentang semester tiga hingga lima.

Pelatihan disusun dengan pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa tidak hanya menjadi
penerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik serta diskusi kelompok. Participatory
Action Research (PAR) merupakan pendekatan pengabdian yang menggabungkan tindakan dan
partisipasi kolaboratif untuk menghasilkan perubahan sosial dan pemberdayaan komunitas. Dalam
PAR, peneliti bekerja sama dengan anggota komunitas atau kelompok yang menjadi subjek,
memastikan mereka terlibat aktif dalam seluruh proses penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk
menghubungkan proses penelitian dengan aksi nyata yang dapat meningkatkan kondisi sosial dan
memberdayakan peserta. Beberapa karakteristik utama PAR yaitu (1) Kolaboratif (2) Partisipatif
(3) Aksi-Oriented (4) Refleksi dan Pembelajaran dan (5) Demokratis (Vaughn & Jacquez, 2020).
Penjelasan Ikhsan Hambali, Participatory Action Research (PAR) sebagai reaksi yang partisipatif
dan demokratis, bertujuan mengembangkan pengetahuan praktis untuk mencapai tujuan-tujuan
yang bernilai bagi manusia. Pendekatan ini menggabungkan Tindakan dan refleksi, serta
penerapan, dengan melibatkan keterlibatan aktif dari orang untuk menemukan solusi yang bisa
diterapkan bagi isu mendesak di masyarakat, sekaligus berfokus pada perkembangan individu dan
komunitas (Hambali dkk., 2023).

Participatory Action Research (PAR) memiliki beberapa komponen yang membuatnya unik
dan efektif dalam pengabdian Masyarakat yaitu (1) Fokus pada Perubahan (2) Spesifik (3)
Kolaborasi (4) Proses Siklus (5) Pembebasan (6). Dalam pengabdian masyarakat, Participatory
Action Research (PAR) bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif dalam menciptakan
perubahan positif dalam pandangan, pemikiran dan sikap mereka. Ini membuat sangat penting
disaat mereka menyusun artikel ilmiah, karena proses tersebut tidak hanya memberikan mereka
pengalaman praktis dalam penelitian, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kesadaran
kritis dan kemampuan untuk berkontribusi secara positif.

Konsep pembelajaran dan pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif dalam Participatory
Action Research (PAR) yang diuraikan sebagai berikut :

1. Mahasiswa diberi ruang untuk memanfaatkan pengalaman yang mereka miliki dalam
menyusun artikel ilmiah. Ini menciptakan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan
teori dengan praktik, dan memungkinkan pengembangan pengetahuan yang lebih
aplikatif.

1851



2. Peran Fasilitator sebagai yang memberikan pendampingan kepada mahasiswa pada
proses penyusunan artikel. Dalam hal ini, tidak ada hierarki yang menempatkan peneliti
di atas mahasiswa. Keduanya bekerja bersama-sama, saling berpartisipasi dalam
pembelajaran, dan fokus pada tujuan bersama tanpa memandang status atau posisi.

3. Kegiatan pendampingan dilakukan secara dialogis, artinya proses pembelajaran
melibatkan interaksi dua arah antara fasilitator dan mahasiswa. Pendekatan ini
memungkinkan adanya diskusi, tukar-menukar ide, dan refleksi bersama, sehingga
memperdalam pemahaman dan meningkatkan kualitas artikel ilmiah yang dihasilkan.

Tahapan- Tahapan yang akan dilakukan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat dapat
dilihat di bawah ini:

To Know

05 PAR

To Reflection

04 03

To Action

Gambar 1. PAR (Participatory Action Research)

Teknik Pendampingan peserta selama kegiatan dilakukan dengan kerangka Participatory
Action Research (PAR), yaitu sebuah pendekatan yang menempatkan peserta bukan hanya sebagai
objek, tetapi sekaligus subjek dalam proses pembelajaran. Melalui PAR, mahasiswa didorong
untuk mengidentifikasi sendiri masalah yang mereka hadapi terkait pengelolaan referensi,
kemudian bersama-sama mencari solusi praktis dengan memanfaatkan aplikasi Zotero.

Implementasi PAR dalam pelatihan ini dilakukan melalui tiga siklus utama: planning
(perencanaan bersama peserta), action (pelaksanaan praktik instalasi, penggunaan, dan integrasi
Zotero), serta reflection (evaluasi bersama terhadap hambatan dan keberhasilan pelatihan).
Fasilitator berperan sebagai pendamping yang memberikan arahan teknis sekaligus memfasilitasi
diskusi reflektif di akhir sesi. Teknik ini terbukti memperkuat rasa kepemilikan mahasiswa
terhadap keterampilan baru yang diperoleh, dengan pendekatan ini, pelatihan tidak hanya
menghasilkan peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk menjadi
agen perubahan di lingkungannya, misalnya dengan berbagi keterampilan kepada rekan sekelas.
Hal ini menjadikan program PKM lebih berkelanjutan dan berpotensi memberikan dampak sosial
yang lebih luas.
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HASIL

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai penguatan literasi referensi ilmiah
melalui pelatihan Zotero berlangsung secara intensif selama dua hari dengan total 12 jam
pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk lokakarya interaktif yang diawali dengan
diskusi terbuka mengenai kendala mahasiswa dalam menyusun sitasi dan daftar pustaka. Dari
diskusi awal teridentifikasi bahwa sebagian besar mahasiswa masih melakukan pencatatan
referensi secara manual dan sering kali mengalami inkonsistensi gaya sitasi. Identifikasi kebutuhan
ini menjadi dasar untuk merancang strategi pendampingan yang lebih terarah.

Proses pendampingan dilakukan melalui tiga bentuk aksi teknis. Pertama, demonstrasi
instalasi dan konfigurasi aplikasi Zotero pada perangkat peserta. Kedua, praktik langsung
menambahkan referensi dari berbagai sumber, baik jurnal daring, buku elektronik, maupun laman
web. Ketiga, simulasi integrasi Zotero dengan aplikasi pengolah kata untuk menghasilkan sitasi
otomatis dan daftar pustaka. Selama kegiatan berlangsung, fasilitator mendampingi setiap
kelompok kecil berisi 5-6 mahasiswa sehingga kendala teknis dapat segera diatasi. Dinamika
interaksi ini menjadikan peserta aktif bertanya, berdiskusi, dan saling membantu.

Gambar 2. Penyampaian Materi Aplikasi Zotero

Dari sisi capaian keterampilan, terjadi peningkatan signifikan. Jika sebelum pelatihan
hanya sekitar 25% mahasiswa yang mampu menyusun daftar pustaka dengan benar, setelah
pelatihan jumlah tersebut meningkat menjadi lebih dari 80%. Selain itu, mahasiswa mampu
membuat folder referensi tematik, menerapkan gaya sitasi APA maupun Chicago, dan
mengintegrasikan bibliografi secara otomatis dalam karya tulis akademik. Perubahan perilaku juga
mulai terlihat, di mana mahasiswa yang semula enggan menggunakan aplikasi digital kini lebih
terbuka terhadap penggunaan perangkat lunak manajemen referensi.

Lebih penting lagi, kegiatan ini melahirkan kesadaran baru di kalangan mahasiswa tentang
pentingnya literasi digital dalam menjaga integritas akademik. Beberapa mahasiswa menyatakan
akan menularkan keterampilan ini kepada teman sekelasnya, sehingga terbentuk embrio agen
perubahan (local leader) dalam komunitas akademik kampus. Dinamika tersebut mencerminkan
transformasi sosial di lingkungan mahasiswa, dari pola tradisional pencatatan manual menuju
budaya akademik yang lebih modern, efisien, dan berbasis teknologi. Selama pendampingan,
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beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa sebelumnya mereka kerap menunda penulisan tugas
karena merasa terbebani dengan proses penyusunan daftar pustaka. Setelah mengenal Zotero,
beban tersebut berkurang karena aplikasi mampu menyusun sitasi secara otomatis. Hal ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih produktif dalam menulis.

Gambar 3. Pendampingan Penggunaan Aplikasi Zotero

Kegiatan ini juga memperlihatkan variasi kemampuan awal mahasiswa. Sebagian peserta
sudah pernah mendengar tentang aplikasi manajemen referensi, namun belum pernah mencoba,
sementara yang lain sama sekali belum mengenal. Perbedaan ini menuntut fasilitator untuk
memberikan perhatian ekstra pada kelompok yang benar-benar baru. Hasilnya, setelah dua hari
pelatihan, kesenjangan kemampuan antar peserta mulai menipis. Pendampingan berbasis kelompok
kecil terbukti efektif dalam mendorong kolaborasi antar mahasiswa. Peserta yang lebih cepat
memahami materi membantu teman sekelompoknya yang masih mengalami kesulitan. Mekanisme
ini menciptakan iklim belajar yang inklusif sekaligus memperkuat rasa kebersamaan. Pola
kolaboratif ini diharapkan terus berlanjut dalam konteks akademik lainnya.

Selain aspek teknis, muncul pula perubahan sikap mahasiswa terhadap pentingnya
orisinalitas karya ilmiah. Diskusi tentang plagiasi dan integritas akademik yang disisipkan dalam
materi pelatihan membuat mahasiswa lebih menyadari konsekuensi dari sitasi yang tidak benar.
Kesadaran baru ini menjadi modal penting untuk membangun budaya akademik yang beretika di
lingkungan kampus. Fasilitator juga mencatat adanya minat mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan lebih lanjut, seperti sinkronisasi Zotero dengan penyimpanan daring, penggunaan
plugin tambahan, serta pengelolaan pustaka kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
tidak berhenti pada keterampilan dasar, tetapi memicu keingintahuan untuk menjelajahi fitur-fitur
lanjutan. Dalam sesi refleksi, mahasiswa mengusulkan agar pelatihan serupa dijadikan agenda rutin
di kampus. Mereka menilai bahwa keterampilan pengelolaan referensi sama pentingnya dengan
keterampilan metodologi penelitian. Usulan ini menandakan munculnya kebutuhan kolektif yang
dapat dijadikan dasar bagi program pengabdian lanjutan maupun integrasi dalam kurikulum
kampus.
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Hasil pendampingan juga memperlihatkan potensi lahirnya pemimpin lokal (local leader)
di kalangan mahasiswa. Beberapa peserta yang lebih antusias menunjukkan inisiatif untuk
membentuk kelompok belajar kecil pasca pelatihan. Mereka berkomitmen untuk mendampingi
teman-temannya dalam menggunakan Zotero. Hal ini mengindikasikan adanya transformasi sosial
yang berawal dari inisiatif individu menjadi gerakan komunitas. Secara keseluruhan, pelatihan ini
tidak hanya menyelesaikan masalah teknis mahasiswa dalam manajemen referensi, tetapi juga
menciptakan ekosistem belajar yang kolaboratif, produktif, dan berorientasi pada kualitas
akademik. Dengan adanya kesadaran baru ini, mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan
publikasi ilmiah, sementara kampus memperoleh manfaat berupa peningkatan kualitas budaya
akademik.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan Zotero menunjukkan bahwa pendekatan praktis yang
dikombinasikan dengan diskusi reflektif mampu meningkatkan keterampilan literasi referensi
ilmiah mahasiswa. Perubahan perilaku peserta terlihat jelas: mahasiswa yang sebelumnya hanya
mencatat referensi secara manual mulai terbiasa memanfaatkan aplikasi manajemen referensi.
Transformasi ini sejalan dengan hasil penelitian Baso dkk. (2023)yang menekankan bahwa
keterampilan teknis mahasiswa meningkat signifikan ketika proses belajar bersifat aplikatif dan
berbasis kebutuhan nyata.

Dari perspektif literasi digital, temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya
belajar menggunakan perangkat lunak, tetapi juga menginternalisasi nilai etika akademik. Dengan
terbiasa membuat sitasi yang konsisten dan akurat, mereka memahami bahwa literasi referensi
bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan bagian dari integritas ilmiah. Hal ini menguatkan
pendapat Andriani (2020) bahwa literasi referensi merupakan dimensi penting dari literasi digital
akademik yang menopang kualitas publikasi mahasiswa.

Kerangka Participatory Action Research (PAR) yang digunakan dalam program ini
memberikan kontribusi penting terhadap keberhasilan pelatihan. Melalui siklus perencanaan, aksi,
dan refleksi, mahasiswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga dilibatkan dalam analisis masalah
dan evaluasi solusi. Mekanisme ini menumbuhkan kesadaran kritis sekaligus memperkuat rasa
kepemilikan terhadap keterampilan baru. Efek sosial dari pelatihan juga mulai terlihat. Beberapa
mahasiswa berinisiatif membentuk kelompok belajar kecil untuk melanjutkan praktik Zotero di
luar sesi resmi. Tindakan ini menunjukkan munculnya local leader di kalangan peserta yang
berperan sebagai agen penyebar inovasi. Fenomena ini mendukung pandangan Hayati & Yulianto,
(2021) bahwa pelatihan yang dirancang dengan baik dapat mendorong peserta untuk tidak hanya
menguasai keterampilan, tetapi juga menginspirasi lingkungannya.

Temuan lain yang relevan adalah bagaimana keterampilan yang diperoleh berpotensi
menyebar lebih luas melalui mekanisme diffusion of innovation. Mahasiswa yang cepat beradaptasi
dengan aplikasi Zotero menjadi contoh nyata bagi rekan mereka yang sebelumnya ragu mencoba
teknologi baru. Dinamika ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pengabdian masyarakat dapat
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diukur bukan hanya dari capaian individu, tetapi juga dari sejauh mana pengetahuan dan
keterampilan baru mampu memengaruhi komunitas.

Secara teoritik, hasil pengabdian ini mendukung gagasan bahwa literasi digital merupakan
prasyarat penting bagi peningkatan kualitas publikasi akademik. Dengan penguasaan aplikasi
manajemen referensi, mahasiswa lebih siap menghasilkan karya tulis yang sesuai standar ilmiah
sekaligus terhindar dari kesalahan etika sitasi. Kombinasi antara pendekatan PAR, teknik
pendampingan berbasis praktik, dan lahirnya agen perubahan di kalangan mahasiswa membuktikan
bahwa pelatihan Zotero bukan hanya kegiatan teknis, tetapi juga instrumen transformasi sosial di
lingkungan perguruan tinggi.

KESIMPULAN

Pelatihan Zotero yang dilaksanakan dalam program pengabdian ini terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi referensi ilmiah mahasiswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mampu menguasai keterampilan dasar pengelolaan referensi, mulai dari instalasi aplikasi,
penambahan sumber pustaka, hingga penerapan gaya sitasi yang konsisten. Lebih dari itu, terjadi
perubahan sikap mahasiswa yang semula menganggap penyusunan daftar pustaka sebagai beban,
menjadi lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi untuk menunjang penulisan ilmiah.

Selain capaian teknis, pelatihan ini juga memunculkan kesadaran baru mengenai
pentingnya integritas akademik. Mahasiswa memahami bahwa manajemen referensi bukan sekadar
formalitas, tetapi bagian dari etika ilmiah yang mendukung kualitas dan orisinalitas karya. Kegiatan
ini juga mendorong lahirnya agen perubahan (local leader) yang berpotensi menularkan
keterampilan kepada rekan sebaya, sehingga dampak pengabdian tidak berhenti pada individu,
melainkan meluas ke komunitas akademik.

Secara teoritis, program ini mengonfirmasi bahwa pendekatan partisipatif dengan kerangka
Participatory Action Research (PAR) dapat memperkuat keberhasilan pelatihan. Mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat dalam perencanaan,
praktik, dan refleksi. Pendekatan ini menciptakan iklim belajar yang kolaboratif, menumbuhkan
rasa kepemilikan, serta mempercepat terjadinya perubahan perilaku akademik. Rekomendasi
keberlanjutan pelatihan Pertama, pelatihan serupa perlu dijadikan agenda rutin perguruan tinggi,
baik melalui unit pengabdian masyarakat maupun program studi. Keterampilan pengelolaan
referensi sebaiknya diintegrasikan ke dalam kurikulum penelitian sehingga mahasiswa terbiasa
sejak dini. Kedua, pengembangan modul lanjutan tentang fitur-fitur Zotero, seperti group library
dan sinkronisasi daring, sangat penting untuk memperluas pemanfaatan aplikasi. Hal ini dapat
mendorong kolaborasi penulisan ilmiah antar mahasiswa maupun dosen.

Ketiga, diperlukan dukungan kelembagaan berupa kebijakan kampus yang mendorong
penggunaan perangkat lunak manajemen referensi dalam setiap karya ilmiah. Kebijakan ini akan
memperkuat budaya literasi digital sekaligus meningkatkan kualitas publikasi akademik. Keempat,
pelatinan sebaiknya diperluas pada level dosen pembimbing, pustakawan, dan tenaga
kependidikan. Dengan demikian, tercipta ekosistem akademik yang komprehensif, di mana semua
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pihak memiliki keterampilan serupa dalam mengelola referensi. Dengan adanya rekomendasi ini,
diharapkan program pengabdian masyarakat tidak hanya menjadi intervensi jangka pendek, tetapi
juga mampu membangun fondasi literasi referensi yang kuat, berkelanjutan, dan berdampak luas
bagi peningkatan kualitas akademik di perguruan tinggi.

PENGAKUAN

Tim pelaksana mengucapkan terima kasih kepada pihak perguruan tinggi yang telah
memberikan dukungan penuh terhadap terselenggaranya program pengabdian ini, yang
memfasilitasi koordinasi kegiatan. Apresiasi juga disampaikan kepada para dosen dan tenaga
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